BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini ditemukan bahwa Film Don’t Breathe
memiliki bentuk idiot plot dimana plot bergerak dengan konflik yang terus terjadi
dikarenakan karakterisasi tokoh bertindak seperti idiot (Ebert, 1994:52). Terdapat
3 tokoh yang menjadi 3 kawanan perampok yaitu Rocky, Money dan Alex yang
berusaha lolos dari rumah targetnya Blindman, seorang lelaki tua mantan veteran
yang mengalami kebutaan. Ketiga kawanan perampok ini adalah Rocky sebagai
tokoh utama protagonis yang dibantu oleh Money sebagai tokoh pendukung
katalis beserta Alex sebagai tokoh pendukung terpercaya. Ketiga tokoh inilah
yang mewakili sudut pandang penonton dimana tokoh-tokoh tersebut memiliki
masing-masing karakter buruk yang membuat masalah, hingga akhirnya ketiga
tokoh ini dipertemukan dengan tokoh utama antagonis yaitu Blindman.

Karakterisasi tokoh-tokoh tersebut sangat melatarbelakangi tindakan-
tindakannya, sehingga memicu kejadian demi kejadian yang membuat konflik
tetap berjalan. Seperti tokoh Rocky dan Money yang menjadi awal mula
terdorongnya konflik bermula. Dan bagaimana tokoh Money dengan sikapnya
yang arogan, seenaknya dan emosional memicu konflik utama dengan
terbangunnya pemilik rumah yang ternyata memiliki karakter yang kejam dan
sadis. Ini adalah awal mula konflik utama pada film Don’t Breathe. Selanjutnya
konflik yang bergerak menuju penyelesaiannya didalam film Don 't Breathe terus
berjalan karena dipicu karakterisasi tokoh yang seolah idiot sehingga memicu
terjadinya konflik tanpa mampu menyelesaikannya. Konflik yang terjadi,
sebenarnya dapat diselesaikan dengan sesaat apabila karakterisasi pada tokoh-
tokoh didalamnya tidak dibuat seburuk itu. Namun karakterisasi psikologis tokoh
sengaja dibuat demikian agar cerita tetap berjalan. Jadi film berlandaskan idiot
plot terbentuk melalui karakterisasi tokoh yang tindakannya memicu kejadian
demi kejadian agar konflik tetap berjalan hingga penyelesaiannya. Didapatkan
sejumlah 31 scene dari jumlah total keseluruhan sebanyak 56 scene dimana

menjadi adegan-adegan sebagai pembentuk idiot plot. Dari 31 scene yang telah
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dianalisis tersebut, terdapat permulaan hingga penyelesaian konflik yang
diakibatkan oleh tindakan idiot berdasarkan dengan karakter psikologis tokoh
tersebut pada film Don’t Breathe. Hasil analisis tersebut sudah disesuaikan
dengan Kriteria-kriteria karakter yang mendukung terbentuknya idiot plot pada
sebuah film berdasarkan penjelasan Roger Ebert. Sementara itu adanya fungsi dari
bentuk idiot plot ada film Don’t Breathe antara lain menjadi penggerak cerita,
mengelola pikiran dan emosi penonton serta membangun dramatik film.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapat, terdapat beberapa
saran untuk film Don’t Breathe dan untuk pembaca, khususnya mahasiswa yang
akan melakukan penelitian terkait selanjutnya. Pada film Don’t Breathe, tidak
banyak adegan yang menjelaskan dimensi sosiologis tokoh. Padahal latar
belakang kehidupan tokoh dilihat melalui dimensi sosiologisnya sangat penting
dalam penggambaran karakter-karakter penggerak cerita. Hal ini sebagai upaya
agar penonton memahami karakterisasi pada tokoh tersebut lebih sempurna.
Tokoh pada film Don’t Breathe sangat berperan penting dalam membangun
konflik. Dengan menjelaskan kehidupan tokoh lebih mendalam, maka konflik
yang terjadi atas karakter tokoh tersebut dapat diterima karena jelas latar
belakangnya. Dengan mengetahui latar belakang kehidupan tokoh, penonton juga
lebih paham kenapa tokoh memiliki karakter yang dibuat seolah idiot dan terus-
terusan menjebak dirinya sendiri didalam konflik, sebagaimana pada film-film
berlandaskan idiot plot. Jadi, untuk kedepannya dalam pembuatan film,
penggambaran karakter sangat diperlukan agar emosi dari tokoh lebih sampai ke
penonton.

Untuk penelitian-penelitian terkait selanjutnya, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi mengenai pembahasan tentang idiot plot. Bentuk film
yang berlandaskan idiot plot sering kita temui, tapi tidak banyak yang mengetahui
penjelasan kenapa konflik pada film diakibatkan karakter yang mengalaminya
sendiri. Untuk itu, penelitian-penelitian mengenai plot cerita perlu diperbanyak
untuk menganalisis aspek apa yang mempengaruhi cerita-cerita pada film dengan

bentuk demikian.
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